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Abstract 

This study examines the management of Ketambe Tourism Village and its impact on the 

welfare of local communities. The problem studied is how the development of creative 

economy-based tourism can improve economic, social, and environmental aspects. The 

purpose of this study is to analyze the management of tourism villages in achieving 

community welfare. The research method used is qualitative with a descriptive approach. 

Research informants consist of local communities, tourism village managers, and relevant 

stakeholders. Data collection techniques include in-depth interviews and direct 

observation. The collected data were analyzed using descriptive analysis methods to 

determine the actual conditions from the interview results. The results of the study indicate 

that community-based tourism management in Ketambe Tourism Village has succeeded 

in increasing community income through the provision of accommodation, tour guides, 

and local products. In addition, tourism in Ketambe also contributes to the preservation of 

local culture. However, environmental challenges such as river abrasion and illegal logging 

still need to be addressed. This study recommends sustainable management and 

collaboration between the government, community, and non-governmental organizations 

to ensure that economic benefits do not harm the environment.. 
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Pendahuluan  

Pariwisata telah lama menjadi sektor ekonomi yang berperan signifikan dalam 

pembangunan wilayah, khususnya di daerah pedesaan yang memiliki potensi 

alam dan budaya yang unik. Desa wisata, sebagai salah satu bentuk pariwisata 

berkelanjutan, menjadi solusi ideal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal sambil tetap menjaga kelestarian alam dan budaya. Dengan konsep ini, desa-

desa yang sebelumnya kurang berkembang dapat bertransformasi menjadi 

destinasi wisata yang menarik, mendatangkan penghasilan tambahan bagi 

masyarakat lokal melalui berbagai kegiatan pariwisata berbasis masyarakat 

(Badan Pusat Stastistik, 2020). 

Di Indonesia, pengembangan desa wisata didukung oleh berbagai regulasi yang 

bertujuan untuk memperkuat posisi desa dalam pembangunan. Salah satu 
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peraturan yang relevan adalah Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, yang memberikan landasan hukum bagi desa untuk mengelola potensi 

sumber daya mereka, termasuk potensi pariwisata. Dalam undang-undang ini, 

desa diberikan kewenangan untuk mengelola aset desa. Pasal 78 dari UU ini 

menyebutkan bahwa pembangunan desa diarahkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, kualitas hidup manusia, serta penanggulangan 

kemiskinan melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan.  

Selain itu, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan juga 

memberikan pedoman bagi pengembangan desa wisata, yang mengedepankan 

pariwisata berkelanjutan dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. Pasal 

4 dalam undang-undang ini menekankan bahwa penyelenggaraan pariwisata 

harus mendorong pemerataan kesempatan berusaha dan manfaat ekonomi, 

pelestarian lingkungan hidup, serta pelestarian dan pengembangan nilai-nilai 

budaya.  

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, menawarkan kekayaan 

alam dan budaya yang sangat beragam, menjadikannya sebagai salah satu tujuan 

wisata terpopuler di dunia (Badan Pembina Hukum Nasional, 2015). Sektor wisata 

di Indonesia mencakup berbagai aspek, termasuk wisata alam yang meliputi 

taman nasional, gunung, dan pantai yang menakjubkan, seperti Taman Nasional 

Komodo dan Pantai Kuta di Bali. Di samping itu, wisata budaya yang ditandai 

dengan festival dan tradisi unik dari berbagai etnis di seluruh nusantara, seperti 

Festival Bali Arts dan berbagai upacara adat di Sumatera, juga menjadi daya tarik 

yang tidak kalah penting. Wisata kuliner yang kaya akan cita rasa dan 

keanekaragaman masakan daerah serta wisata religi yang menyuguhkan tempat-

tempat ibadah yang megah, seperti Masjid Istiqlal di Jakarta dan Candi 

Borobudur, semakin memperkaya pengalaman wisatawan. 

Di Aceh, provinsi yang kaya akan sejarah dan budaya, terdapat berbagai destinasi 

menarik yang dapat dijelajahi, seperti Pantai Lampuuk dan Pantai Lhoknga yang 

terkenal dengan keindahan alamnya, serta Masjid Raya Baiturrahman yang 

merupakan simbol kebangkitan masyarakat Aceh pascakonflik. Taman Nasional 

Gunung Leuser juga menawarkan keanekaragaman hayati yang luar biasa, 

menjadikannya sebagai tempat ideal untuk ekowisata dan pelestarian lingkungan. 

Desa Wisata Ketambe, yang terletak di Kabupaten Aceh Tenggara, secara resmi 

dinobatkan sebagai desa wisata pada tahun 2018. Penobatan ini didasarkan pada 

berbagai potensi alam dan budaya yang dimiliki desa tersebut, terutama karena 

posisinya sebagai pintu gerbang menuju Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL). 

Pengakuan resmi ini ditandai dengan dikeluarkannya sertifikat desa wisata oleh 
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Dinas Pariwisata Provinsi Aceh, yang menjadi landasan hukum untuk 

mengembangkan potensi pariwisata berbasis masyarakat di Ketambe. 

Sejak penobatan tersebut, Desa Wisata Ketambe mengalami peningkatan jumlah 

pengunjung yang signifikan. Data dari Dinas Pariwisata Aceh Tenggara 

menunjukkan bahwa pada tahun 2019, desa ini menerima lebih dari 1.200 

wisatawan, dengan peningkatan jumlah yang terus terjadi, terutama setelah 

pandemi COVID-19. Pada tahun 2022, jumlah pengunjung tercatat mencapai 2.500 

wisatawan, yang datang untuk menikmati keindahan alam, trekking di hutan, dan 

melihat satwa liar, terutama orangutan sumatera yang menjadi daya tarik utama 

(Dinas Pariwisata Aceh Tenggara, 2022). 

Namun, meskipun pertumbuhan pariwisata di Ketambe menunjukkan dampak 

positif, terdapat tantangan terkait keberlanjutan, terutama dalam hal pelestarian 

lingkungan dan kearifan lokal. Jumlah wisatawan yang meningkat membawa 

potensi tekanan terhadap ekosistem hutan dan bisa menyebabkan perubahan 

sosial budaya di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan 

yang mengutamakan pariwisata berkelanjutan dan melibatkan seluruh lapisan 

masyarakat.  

Untuk mengevaluasi dampak pengembangan Desa Wisata Ketambe terhadap 

kesejahteraan masyarakat, penelitian ini akan mengkaji beberapa variabel kunci 

yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Variabel ekonomi 

mencakup pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, dan pertumbuhan usaha 

lokal. Peningkatan jumlah wisatawan diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat lokal, baik melalui sektor formal seperti homestay dan jasa 

pemandu wisata, maupun sektor informal seperti penjualan kerajinan tangan dan 

produk lokal. Selain itu, desa wisata juga diharapkan membuka kesempatan kerja 

baru bagi penduduk desa, yang dapat bekerja di sektor jasa, transportasi, hingga 

kuliner. Bersamaan dengan itu, pertumbuhan pariwisata sering kali mendorong 

berkembangnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di desa, seperti kafe, 

dan tempat penyewaan alat wisata.  

Dari segi sosial, penelitian ini akan menilai dampak pariwisata terhadap 

pemberdayaan masyarakat dan perubahan sosial budaya. Namun, pariwisata juga 

dapat membawa perubahan sosial dan budaya yang signifikan, seperti pergeseran 

gaya hidup, adat istiadat, dan interaksi sosial akibat pengaruh budaya luar. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana pariwisata mengubah struktur sosial di 

Desa Ketambe. Selain itu, dampak terhadap kualitas hidup masyarakat juga akan 

diteliti, termasuk akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan, pendidikan, 

dan infrastruktur desa.  
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Dari aspek lingkungan, penelitian ini akan mengevaluasi pelestarian lingkungan 

dan dampak pariwisata terhadap ekosistem. Pariwisata yang tidak terkelola 

dengan baik dapat mengancam keanekaragaman hayati, terutama di kawasan 

hutan hujan tropis yang menjadi habitat satwa langka seperti orangutan. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menilai sejauh mana pengelolaan desa wisata 

menjaga keberlanjutan ekosistem, termasuk bagaimana masyarakat setempat 

berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui pengelolaan limbah 

dan upaya konservasi satwa liar. Keterlibatan masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan juga akan dianalisis, mengingat pentingnya partisipasi 

lokal dalam memastikan bahwa pengembangan pariwisata tidak merusak 

ekosistem yang menjadi daya tarik utama desa wisata tersebut.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian metode kualitatif deskriptif, 

yaitu data yang dikumpulkan dalam bentuk menggambarkan dan perkataan 

berdasarkan situasi atau keadaan yang terjadi sesuai dengan kejadian dilapangan. 

Yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif adalah peneliti tidak menggunakan 

hasil penelitian dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk gambaran. Data 

yang dikumpulkan mencakup trasnkrip wawancara, catatan data di lapangan, dan 

foto-foto, serta catatan lainnya (Sudarwan, 2013). 

Sedangkan untuk pendekatan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

normatif-empiris. Pendekatan normatif-empiris merupakan suatu metode 

penelitian yang dalam hal ini menggabungkan unsur hukum normatif yang 

kemudian didukung dengan penambahan data, informasi, dan fakta empiris di 

lapangan. 

Hasil Penelitian 

Pengelolaan Desa Wisata Ketambe 

Desa Wisata Ketambe, yang terletak di Kabupaten Aceh Tenggara, merupakan 

destinasi ekowisata yang berkembang pesat berkat lokasinya yang berdekatan 

dengan Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL). Keindahan alamnya yang masih 

asri serta keberadaan satwa liar yang dilindungi, seperti orangutan Sumatera, 

menjadikan desa ini tujuan wisata alam yang menarik. Dalam pengelolaannya, 

Ketambe menerapkan konsep Community-Based Tourism (CBT), di mana 

masyarakat setempat memiliki peran utama dalam pengelolaan pariwisata. 
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Model CBT memungkinkan masyarakat untuk mengelola sendiri berbagai sektor 

usaha pariwisata tanpa harus bergabung dalam kelompok formal. Warga dapat 

mendirikan homestay, menjadi pemandu wisata, atau menjual produk lokal seperti 

makanan khas dan kerajinan tangan. Dengan sistem ini, masyarakat tidak hanya 

menjadi pekerja dalam industri pariwisata, tetapi juga memiliki kontrol atas 

pengelolaan sumber daya desa mereka. Pendekatan ini menciptakan rasa 

kepemilikan yang tinggi terhadap pariwisata, sehingga masyarakat lebih 

termotivasi untuk menjaga lingkungan dan meningkatkan kualitas layanan 

mereka. 

Untuk mendukung keberlanjutan pariwisata, masyarakat Ketambe diberikan 

pelatihan terkait layanan wisata, pemasaran produk, serta prinsip-prinsip 

ekowisata. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan warga dalam 

menghadapi wisatawan, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal. Sebagai hasilnya, 

Desa Wisata Ketambe mampu berkembang secara mandiri dan memberikan 

manfaat ekonomi langsung kepada masyarakatnya. 

 

Dampak Ekonomi 

Pengembangan Desa Wisata Ketambe telah membawa dampak ekonomi yang 

signifikan bagi masyarakat lokal. Salah satu dampak paling nyata adalah 

meningkatnya pendapatan masyarakat melalui berbagai sektor usaha yang 

mendukung pariwisata. Homestay yang dikelola oleh warga setempat 

menawarkan pengalaman menginap yang unik bagi wisatawan, sementara jasa 

pemanduan wisata memberikan peluang pekerjaan bagi pemuda desa. Selain itu, 

masyarakat juga mulai mengembangkan usaha kecil dan menengah (UMKM) yang 

menjual makanan, minuman khas daerah, serta produk kerajinan tangan. 

Pariwisata telah mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dalam menciptakan 

produk dan layanan yang menarik bagi wisatawan. Hal ini menciptakan 

diversifikasi ekonomi, di mana masyarakat yang sebelumnya hanya bergantung 

pada sektor pertanian kini memiliki alternatif pekerjaan yang lebih stabil. 

Pariwisata juga membawa dampak positif bagi pembangunan infrastruktur, 

seperti peningkatan akses jalan, fasilitas umum, serta penyediaan listrik dan air 

bersih yang lebih baik. 
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Namun, ketergantungan terhadap sektor pariwisata juga membawa tantangan 

tersendiri. Beberapa masyarakat, terutama generasi muda, lebih memilih bekerja 

di sektor pariwisata daripada melanjutkan pendidikan atau bekerja di sektor lain. 

Hal ini dapat menimbulkan masalah di masa depan jika sektor pariwisata 

mengalami penurunan, seperti yang terjadi saat pandemi. Oleh karena itu, penting 

bagi pemerintah dan masyarakat untuk terus mengembangkan sektor ekonomi 

lainnya agar desa tidak sepenuhnya bergantung pada pariwisata. 

 

Dampak Sosial 

Selain memberikan dampak ekonomi, pengembangan desa wisata juga 

berpengaruh terhadap aspek sosial masyarakat Ketambe. Interaksi dengan 

wisatawan, terutama wisatawan mancanegara, telah membuka wawasan 

masyarakat terhadap budaya luar. Hal ini mendorong masyarakat untuk lebih aktif 

dalam melestarikan budaya lokal mereka, seperti tarian tradisional Saman, Mah 

Bai, dan Mah Beru, yang kini semakin sering ditampilkan dalam acara wisata. 

Dengan meningkatnya minat wisatawan terhadap budaya lokal, generasi muda 

juga semakin tertarik untuk mempelajari dan mempertahankan tradisi mereka. 

Selain itu, pariwisata telah meningkatkan solidaritas sosial dalam masyarakat. 

Warga bekerja sama dalam mengelola berbagai aspek desa wisata, seperti 

pengelolaan homestay, penyediaan layanan wisata, serta penyelenggaraan acara 

budaya. Namun, terdapat tantangan sosial yang muncul, yaitu adanya pergeseran 

nilai dan budaya akibat pengaruh luar dari wisatawan. Beberapa masyarakat 

merasa bahwa nilai-nilai tradisional mulai berubah karena harus menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan wisatawan. 

Tantangan lainnya adalah munculnya kesenjangan sosial antara mereka yang 

terlibat langsung dalam sektor pariwisata dan mereka yang tidak mendapatkan 

manfaat langsung dari industri ini. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 

bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata dapat didistribusikan secara merata di 

seluruh lapisan masyarakat. Pemerintah dan pengelola desa wisata perlu membuat 

kebijakan yang lebih inklusif, sehingga semua warga dapat merasakan manfaat 

dari perkembangan pariwisata di desa mereka. 
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Dampak Lingkungan 

Dampak lingkungan menjadi salah satu perhatian utama dalam pengembangan 

Desa Wisata Ketambe. Sebagai kawasan ekowisata, desa ini memiliki kekayaan 

alam yang luar biasa, tetapi juga rentan terhadap kerusakan akibat aktivitas wisata 

yang tidak terkontrol. Salah satu dampak positif dari pengembangan pariwisata 

adalah meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi 

lingkungan. Program-program edukasi yang dilakukan oleh pengelola desa wisata 

dan organisasi non-pemerintah telah membantu masyarakat memahami cara 

mengelola lingkungan secara berkelanjutan. 

Namun, peningkatan jumlah wisatawan juga membawa tantangan lingkungan 

yang serius. Salah satu permasalahan utama adalah penebangan liar yang terjadi 

di sekitar kawasan hutan Desa Ketambe. Aktivitas ini mengancam keberlanjutan 

ekosistem dan mengurangi daya tarik wisata desa. Selain itu, abrasi sungai akibat 

arung jeram dan pengorekan sungai juga menjadi masalah yang perlu diatasi. Jika 

tidak dikelola dengan baik, abrasi dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang 

berkelanjutan dan mengganggu habitat satwa liar di kawasan tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan ini, masyarakat dan pengelola desa telah mengambil 

berbagai langkah konservasi. Beberapa inisiatif yang telah dilakukan antara lain 

reboisasi, pembuatan tanggul alami untuk mengurangi abrasi, serta pengelolaan 

limbah yang lebih baik. Selain itu, wisatawan juga diberikan edukasi tentang 

pentingnya menjaga kebersihan dan tidak merusak lingkungan saat berkunjung ke 

desa. Dengan menerapkan strategi pengelolaan yang berkelanjutan, Desa Wisata 

Ketambe dapat terus berkembang sebagai destinasi ekowisata yang tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi tetapi juga menjaga kelestarian alamnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Wisata Ketambe, beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Pengelolaan berbasis masyarakat (Community-Based Tourism/CBT) berhasil 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui keterlibatan langsung dalam 

sektor pariwisata. Masyarakat Desa Ketambe secara aktif terlibat dalam berbagai 

aspek pariwisata, seperti penyediaan akomodasi homestay, jasa pemanduan wisata, 

dan produksi serta penjualan produk lokal. Dengan adanya CBT, masyarakat 

memperoleh peluang ekonomi baru yang sebelumnya tidak tersedia. Keterlibatan 
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aktif ini juga meningkatkan rasa memiliki terhadap sumber daya alam dan budaya 

yang ada, yang pada akhirnya mendorong pengelolaan yang lebih baik dan 

berkelanjutan. 

2. Dampak ekonomi yang dihasilkan dari pengembangan Desa Wisata Ketambe 

sangat signifikan. Banyak warga yang memperoleh pendapatan tambahan dari 

usaha terkait pariwisata, khususnya dalam bidang akomodasi, dan jasa lainnya. 

Selain itu, sektor UMKM di desa ini tumbuh pesat seiring dengan meningkatnya 

jumlah wisatawan yang berkunjung. Pariwisata juga mendorong diversifikasi 

ekonomi masyarakat setempat, sehingga ketergantungan mereka terhadap sektor 

pertanian berkurang, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan. 

3. Dampak sosial yang positif juga terlihat dalam upaya pelestarian budaya lokal. 

Salah satu contohnya adalah Tari Saman, yang kini semakin sering ditampilkan 

kepada wisatawan. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan budaya lokal 

kepada pengunjung, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya melestarikan warisan budaya. Generasi muda di Desa Ketambe 

semakin termotivasi untuk mempelajari dan melestarikan tradisi lokal, sehingga 

pelestarian budaya menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Dampak lingkungan dari pariwisata memerlukan perhatian lebih. Peningkatan 

jumlah wisatawan berpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti abrasi 

sungai akibat kegiatan arung jeram dan deforestasi di area sekitar. Meskipun 

masyarakat semakin sadar akan pentingnya pelestarian alam, pengelolaan yang 

lebih baik dan kebijakan yang lebih ketat diperlukan untuk menjaga ekosistem 

sekitar agar tidak rusak oleh kegiatan pariwisata. Keterlibatan aktif masyarakat 

dalam menjaga lingkungan juga perlu terus ditingkatkan, dengan menanamkan 

praktik ramah lingkungan dalam setiap aktivitas wisata.   
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